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ABSTRACT 

'&mode<flazmingintau:hingmoraluluaoinnwiddyaaoptalinlndanesiaisthe 
lecture-Qu&imzAnru;er(LQA)TMhod�fiom the ValuerlnoJrd!ionapprrudJ. 
This method has lent itself to that negative� 1hepresentstudy is an attempt 
atimxstigatingthe�cfmaral�rrU!lhodsinarderwfou/outaTMhodthat 
ismoreapp,upidte to thecharPCteristiaand theoqeai:cx:scf moraluluaoinn infndor,e;ia. 
One��anemM£rator�anedefmdentu:zri:Jlieum?inwlwiin 
the study. This research is experiment.al in nature and was perfonned using a 2 X 2 
f fKUJri41 design. 1he resean:h sebjects were randomly seka.ed from the students of SMP 
IKIP MALANG, and they were also ra:ndamly assigrud toperfonn resean:h tmztments. 
'&subjects'moraljudgmentstagesweretnl!i:lJUmiusingrheKoh/krg'smoraljudgment 
stage structure. A� arwva uus then perfomuxJ, toan.ilyze the data. 
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A. Pengantar

U ntuk mendapatkan visi metode pembelajaran terhadap pembelajaran
pendidikan moral/pendidikan nilai perlu kiranya mempertimbangkan 
bagaimana metode diskusi dilema moral memiliki pengaruh terhadap 
pembelajaran moral/ pendidikm nilai padasiswa laki-laki dan perempuan. 
Dalam kaitannya dengan hal ini, Syarkawi telah mengkaji melalui penelitiannya 

''R:ngarnhltnggunaanMetodeitrulidikm.Mard terhaMpRningkawil.btimhmgan 
Maral Siswa SMP; Study F.kspmmen pada Siswa Siswi SMP". 

Syarkawi menguji apakah tingkat pertimbangan moral siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode diskusi dilema moral berdasarkan pada 
pendekatan perkembangan kognitif berbeda secara signifikan, bila 
dibandingkan dengansiswa yang diajar dengan metode ceramah-tanya jawab 
bertlasarkan pada pendekatan penanaman nilai?, Apakah tingkat pertimbangan 
moral yang ditunjukkan kelompok subjek laki-laki berbeda secara signifikan, 
bila dibandingkan dengan kelompok subjek perempuan'?, dan apakah terdapat 

pengaruh interaksi antara penggunaan metode diskusi dilema moral atau 
metode ceramah-tanya jawab dengan jenis kelamin subjek terhadap 
peningkatan pertimbangan moral siswa? (Syarkawi, hal. 20). 1 Untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah-masalah tersebut, Syarkawi 
melakukan eksperimen yang dilaksanakan dengan penggunaan rancangan 
faktoral 2x2. bertindak sebagai subjek penelitian, siswa SMP IKIP Malang. 2

Pemilihan subjek dan pemberian perlakuan penelitian dilaksanakan secara 

acak dalam rentang waktu 8 x pertemuan. Alat pengukur tingkat 
pertimbangan moral siswa yang digunakan oleh Syarkawi adalah struktur 

tingkat pertimbangan moral yang dikembangkan oleh Kohlberg, sedangkan 
data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan analisis varian 2 jalur. 

B. Orientasi Konseptual

Dalam melakukan penelitian ini, Syarkawi menggunakan beberapa

konsep/ teori yang telah dikem�angkan oleh beberapa peneliti, antara lain; 
Aman dkk. 3 yang mengemukakan bahwa pendidikan moral di sekolah 
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perlakuan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kondisi 
masing-masing rata - rata siswa sebelum diberikan perlakuan dan pengaruh 
perlakuan yang akan dilihat dalam pasca tes. Eksperimen yang dilakukan 
dalam disertasi ini adalah randomisasi, yang digunakan untuk menentukan 
sampel siswa laki-laki dan pererilpuan, kemudian perlakukan dan dilanjutkan 
dengan pasca tes. Hal ini dapat dilihat dengan diagram 01 sebagai berikut: 

f RANDOMISASI H PERLAKUAN H PASCA TES J 

(Diagram 01: Rd.aksanMnEksperimen. Diuuptasidari 
Syarkawi, ha/,. 93)8 

Menurut penulis (perevieu) rancangan eksperimen yang seharusnya 
digunakan adalah, Randomisasi, kemudian pre-tes dan selanjutnya perlakti.an 
dan pasca tes. Hal ini dapat dilihat pada diagram 02 berikut ini: 

[RANDOMISASI H PRE-TES H PERLAKUAN H PASCA TES I 

Rancangan tersebut dapat dijabarkan secara lengkap dalam Diagram 
03 sebagai berikut ini; 
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(Diagram03:RaTzGmgan&perimm,ungdisaranktn olehpenulis�) 

METODE 
Jenis 

Kelamin Ceramah-TanyaJawab Diskusi Dilema Moral 

Pre - Tes Perlakuan Pasca Tes Pre - Tes Perlakuan Pasca Tes 

Eks.· Tl X T2 Tl X TI 

1k. 

Kont. Tl - TI Tl - TI

Eks. Tl X T2 Tl X TI 

Pr. 
Kont. Tl - TI Tl - TI

DiadaptasidariM Djunaidi G, 1986, hal. 102; 1988, hal. 254)1' 

lnstrumen yang dibuat oleh Syarkawi 20 untuk didiskU$ikan oleh para 
siswa SMP kur.mg sesuai dengan tingkat usia siswaSMP. Deskripsi pert:aayaan­
pertanyaan yang disajikan sebagai instrumen untuk didiskusikan oleh siswa 
lebih banyak mengkisahkan orang tua, atau Dokter sebagai aktor pelakun:ya. 
Hal ini tentu saja kurang sesuai dengan tingkat perkembangan usia siswa dan 
juga tingkat perkembangan moral siswa karena Kohlberg sendiri di dalam 
mengukur tingkat perkembangan moral siswa jugamempertimbangkan tingkat 
usia siswa (anak). Dengan demikian, para. aktor/ pelaku yang dimainkan dalain 
cerita cerita dilema moral/pertanyam pertany;ian yang akan didiskusikan perlu 
mempertimbangkan tingkat usia siswa. 

Sedangkan reliabiliw tes yang digunalun dalam penelitian ini kualitasnya 
masih rendah karena peneliti tidak menindak lanjuti jawaban-jawaban yang 
diberikan oleh siswa .  Disamping itu, penetapan sampel tidak 
rnempertimbangkan latar bel�gkd�siswa yang menjadi sampel. Oleh . 
sebab itu, penulis (perevieu) mensannkan agar pelaksanaan penditian sebagai 
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Notes: 

1. Lihat Syarkawi, hal. 20

2. Ibid, hal. 75-76.

3. Aman dkk., 1985., Values Education in Indonesia, Oakarta: DepartrrtentofEdu-
cation & Culture Indonesia).

4. Syarkawi, op. cit, hal. 77 -79.

5. Ibid, hal. 25-27.

6. Ibid, hal. 114-115.

7. Ibid, hal. 115.

8. RakaJoni, T., CtraBelajarSiswaAktif, CBSA:ArtikulasiKonseptual,]abaran
Operasional, dan VeritifikAsi Empirik. (Malang: ForumPenelitian, Pusat Penelitian
IKIP Malang, 1990).

9. Maramis, Irsan, K., "Bukan k�ena gaji, tapi soal moral", {!awaPos, him 1, 22
Agustus 1993).

10. Syarkawi, op.cit, hal. 118.

11. Lihat Kohlberg 1971.

12. Syarkawi, op. cit, hal. 122.

13. LhatBeloffdan Temperly, 1970; Gilligan, 1982;Forddanl.owery, 1986;Tucker
dan Locke 1986; danFrijda, 1988.

14. Lihat Gilligan, 1982.

15. Lihat Tucker dan Locke, 1986; danFrijda, 1988.

16. LihatForddan Lowery, 1986.

17. Lihat Han, 1986.

18. Syarkawi,op.cit, hal. 93.

19. M. Djunaidi, G.,Pedoman diDalamPenelitian danPenilaian, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1986),102. M. Djunaidi, G.J)asar.dasar Itnelizi.z:nF.ksperimen: untuk bidang
Kedokteran, Farmasi, Pendidikan, Psikologi, sosiolog,i dan lain,rya, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1988), 254.

20. Syarkawi, op.cit, hal. 279-292.
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